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Lembar Motto 

Belajarlah saat orang lain tidur, bekerjalah saat orang lain bermalas-malas, 

bersiap-siaplah saat orang lain bermain, dan bermimpilah saat orang lain 
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(William Arthur Ward) 

 

 

Keberanian adalah milik mereka yang berani tetap mengejar mimpi 

meskipun orang lain berkata tidak mungkin 
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ABSTRAK 

Penelitian korelasional antara penguasaan kosakata, kemampuan bernalar dan 

menulis karangan argumentasi telah dilakukan di kelas X SMA Negeri Indralaya 

Utara. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yaitu 

metode survey melalui studi korelasional. Teknik analisis data yang diukur adalah 

korelasi product moment dan korelasi ganda. Penghitungan data menggunakan 

program SPSS versi 21. Hasil penelitiannya adalah penguasaan kosakata dan 

menulis karangan argumentasi memiliki hubungan positif dengan nilai    sebesar 

0,707. Kemampuan bernalar dan menulis karangan argumentasi memiliki 

hubungan positif dengan nilai    sebesar 0,603. Kemudian penguasaan kosakata, 

kemampuan bernalar, dan menulis karangan argumentasi memiliki hubungan yang 

positif sebesar    0,806. Terdapat hubungan yang berarti dan positif, baik variabel 

penguasaan kosakata dan menulis karangan argumentasi, hubungan kemampuan 

bernalar dan menulis karangan argumentasi, serta hubungan penguasaan kosakata, 

kemampuan bernalar, dan menulis karangan argumentasi.  

 

Kata kunci: Penguasaan kosakata, kemampuan bernalar, menulis karangan 

argumentasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

  Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa keempat 

setelah menyimak, berbicara, dan membaca (Jauhari, 2013:6). Kemampuan 

menulis adalah kekuatan atau kesanggupan untuk mengomunikasikan pikiran, 

perasaan, dan kemauan, sehingga dapat dimengerti oleh pembaca. Untuk 

mendapatkan gagasan dan pengetahuan tersebut, seseorang perlu berusaha dengan 

cara membaca. Menurut Tarigan (2008:04) antara menulis dan membaca terdapat 

hubungan yang sangat erat. Menurutnya, bila kita menulis sesuatu pada prinsipnya 

ingin agar tulisan kita dibaca. 

  Baca-tulis merupakan suatu kegiatan yang menjadikan penulis sebagai 

pembaca dan pembaca sebagai penulis (Goodman dikutip Suparno, 2007:17). 

Artinya ketika aktivitas penulisan berlangsung, penulis membaca tulisannya 

sambil mempertimbangkan apakah pesan yang disampaikannya mudah diterima 

atau tidak. Pada waktu kegiatan membaca, pembaca melakukan sesuatu seperti 

yang dilakukan penulis. Mereka berusaha menemukan gagasan yang disampaikan 

pada setiap paragraf hingga sampai pada simpulan. Melalui kegiatan membaca 

dapat menghimpun kosakata baru yang tepat dan mempermudah untuk menulis.  

  Kosakata merupakan komponen yang sangat penting bahkan bisa disebut 

sebagai kunci dalam pembelajaran menulis. Seorang penulis yang baik dituntut 

memiliki pengetahuan tentang kata. Bahkan dijelaskan lebih lanjut oleh Tarigan 

(2011:2) bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada 

kuantitas dan kualitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata yang 

kita miliki, semakin besar pula kemungkinan kita terampil berbahasa. Hal ini 

menunjukkan bahwa kosakata sebagai salah satu unsur bahasa yang memegang 

peranan penting dalam kegiatan menulis. 

  Pengetahuan kosakata seseorang akan dapat dibaca melalui kemampuannya 

mengungkapkan gasasan atau informasi baik secara lisan atau tertulis. Seseorang 

harus menguasai kata-kata yang akan mendukung gagasan yang dituliskannya. Ini 

berarti bahwa seseorang harus mampu memilih kata dan istilah yang tepat pula. 
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Wawasan yang luas antara lain diperoleh melalui kegiatan membaca (Arifuddin, 

2010:196). Oleh sebab itu, perbendaharaan kata seseorang dapat dilihat dari 

seberapa banyak orang tersebut membaca. Dengan penguasaan kosakata yang 

baik tentu seseorang akan dengan mudah mengungkapkan informasi, gagasan, ide, 

dan pikiran dalam bentuk tulisan.  

  Kemampuan menulis dianggap sebagai salah satu kemampuan berbahasa 

yang dapat menentukan kualitas kemampuan berpikir seseorang. Menurut 

Wardarita (2014:5) bahasa merupakan sarana untuk melakukan kegiatan berpikir 

ilmiah karena dipergunakan dalam semua proses penalaran ilmiah dan sekaligus 

alat komunikasi untuk menyampaikan jalan pikiran tersebut kepada orang lain. 

Melalui penalaran, seseorang dapat merumuskan pendapat yang benar sebagai 

hasil dari proses berpikir menuju kesimpulan yang dapat diterima akal sehat. 

Bahasa merupakan sarana yang utama yang dapat dipergunakan semua dalam 

proses  penalaran ilmiah sekaligus alat komunikasi untuk menyampaikan jalan 

pikiran kepada orang lain. Penalaran yang runtut dan tepat menuntut pemakaian 

bahasa yang tepat dan sebaliknya, pemakaian bahasa yang tepat mencerminkan 

kemampuan penalaran itu. 

  Menurut Keraf (2010:5) suatu proses berpikir yang berusaha menghubung-

hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada suatu 

kesimpulan disebut penalaran (reasoning, jalan pikiran). Dalam sebuah tulisan 

yang bersifat argumentatif berpikir kritis dan logis sangat diperlukan. 

Argumentasi berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa dengan 

mengajukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-kemungkinan untuk 

menyatakan sikap atau pendapat mengenai suatu hal. Dengan fakta yang benar 

akan menghasilkan suatu penuturan yang logis menuju suatu kesimpulan yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, argumentasi mengharuskan adanya 

proses berpikir merangkaikan fakta-fakta dengan gagasan yang hendak 

dikemukakan sehingga terlihat logis dan kritis. 

  Karomani (2009:14) menyatakan bahwa bahasa adalah laksana alat berpikir 

yang kalau sungguh-sungguh kita kuasai dan kita gunakan dengan tepat, dapat 

membantu kita memperoleh kecakapan berpikir, berlogika dengan tepat. Oleh 
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karena itu, beberapa ide atau gagasan yang tersimpan dibenak seseorang, akan 

dengan mudah dan lancar dikomunikasikan baik dalam bentuk tulis maupun lisan 

kepada orang lain bilamana orang tersebut memiliki penalaran yang baik. Selain 

itu, diungkapkan oleh Yuliana (2005:2) dalam penelitiannya bahwa kemampuan 

seseorang dalam mengungkapkan gagasan secara tertulis mencerminkan 

kemampuan berpikirnya karena berpikir dan menulis merupakan dua kegiatan 

yang tidak dapat dipisahkan. 

   Dikatakan pula oleh Muller (dikutip Arifuddin, 2010:244) bahwa bahasa 

dan pikiran selalu terkait, tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Ujaran yang 

dihasilkan oleh alat ucap dikendalikan oleh pikiran, dan sebaliknya hasil pikiran 

memunculkan kategori atau konsep untuk sebuah benda atau objek. Ada saling 

ketergantungan antara bahasa dan pikiran atau sebaliknya. Pernyataan-pernyataan 

yang dikemukakan di atas menunjukkan bahwa memang terdapat hubungan antara 

bahasa dan pikiran. Peneliti menduga sebelum menulis argumentasi, terlebih 

dahulu seseorang memiliki penguasaan kosakata yang didapat dari proses 

membaca agar memiliki perbendaharaan kata yang maksimal kemudian 

menggunakan penalaran untuk dapat menyodorkan fakta-fakta sebagai evidensi, 

sehingga penulis yang memberikan informasi merasa yakin bahwa apa yang 

ditulisnya patut diterima sebagai kebenaran.  

  Dalam Kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) mata 

pelajaran Bahasa Indonesia SMA/MA, pembelajaran menulis khususnya karangan 

argumentasi telah dipelajari di kelas X pada semester ganjil. Berdasarkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), mata pelajaran bahasa Indonesia 

termasuk dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Mulyasa, 2007:98). Dalam kelompok mata pelajaran tersebut, terdapat satu butir 

standar kompetensi yang berkaitan erat dengan kegiatan berbahasa. Untuk tingkat 

satuan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA/MA), disebutkan bahwa 

standar kompetensi yang harus dicapai dalam kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkenaan dengan aktivitas kebahasaan adalah 

para siswa SMA/MA harus memiliki keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia (Mulyasa, 2007:105). 
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  Kemampuan menulis argumentasi perlu dimiliki siswa. Hal ini bertujuan 

agar siswa mampu menuangkan idenya melalui data berupa fakta-fakta, sehingga 

siswa akan lebih dapat meyakinkan orang lain atas kebenaran pendapat yang akan 

dikemukakannya (Somad, 2008:192). Dengan menulis argumentasi siswa dapat 

mengintegrasikan fakta dan pendapat yang terkemas secara baik sehingga dapat 

terangkai menjadi sebuah kesimpulan. Bahkan menurut Wardarita (2014:34) 

dalam kegiatan menulis, penulis dituntut untuk mampu menilai data, 

menghubung-hubungkan dan membanding-bandingkan data, membuat sintesis 

dan menarik kesimpulan atas data tersebut. Sejalan dengan pernyataan tersebut, 

menulis argumentasi dipandang perlu karena dalam kegiatan akademis siswa 

sering mengemban tugas untuk mengajukan pendapat atau pandangan terhadap 

sesuatu, misalnya memberikan argumen dalam menjawab soal-soal esai, atau 

dalam membuat hasil percobaan dan pengamatan. Argumen-argumen akan 

muncul jika siswa memiliki penguasaan kosakata yang bagus.  

  Selain penguasaan kosakata yang baik, siswa harus mampu berpikir nalar 

terhadap argumen yang dikemukakan merujuk pada fakta-fakta sehingga dapat 

menuliskannya dalam bentuk karangan argumentasi. Untuk itu, peneliti tertarik 

melakukan suatu penelitian apakah semakin banyak penguasaan kosakata siswa 

dan penalaran akan membuat keterampilan menulis karangan argumentasi siswa 

menjadi baik. 

  SMAN 2 Indralaya Utara merupakan salah satu sekolah negeri yang 

menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) dalam proses 

pembelajaran terutama Bahasa Indonesia. Sekolah ini juga merupakan salah satu 

sekolah yang berstandar nasional sehingga banyak siswa lulusan SMP/MTS atau 

yang setara berminat menjadi siswa di SMAN 2 Indralaya Utara. Di sekolah ini, 

kelas X terbagi menjadi dua kelas. Melalui hasil wawancara pada tanggal 1 

Agustus 2015 dengan guru yang mengajar pelajaran bahasa Indonesia di kelas X, 

Bapak Harkat, M.Pd. diketahui bahwa siswa telah mempelajari menulis karangan 

argumentasi. Dalam wawancara tersebut, Bapak Harkat, M.Pd. memaparkan 

bahwa dari tugas menulis karangan argumentasi hasil yang diperoleh siswa masih 

rendah. Faktor yang diduga sebagai penyebab rendahnya hasil menulis karangan 
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argumentasi adalah kurangnya penguasaan kosakata dan kemampuan bernalar 

yang dimiliki oleh siswa.  

Penelitian penguasaan kosakata pernah dilakukan oleh mahasiswa 

Universitas Sriwijaya, Eka Yuliani (2014) dengan judul Penguasaan Kosakata 

dan Minat Baca Terhadap Kemampuan Memahami Wacana Siswa Kelas X SMA 

N 12 Palembang. Dalam penelitiannya, Eka Yuliani menyimpulkan, pertama, 

penguasaan kosakata dengan dengan kemampuan memahami wacana memiliki 

hubungan postif yakni dengan nilai     sebesar 0,637. Kedua, minat baca dengan 

kemampuan memahami wacana memiliki hubungan positif dengan nilai    0,574. 

Ketiga, penguasaan kosakata dan minat baca terhadap kemampuan memahami 

wacana memiliki hubungan yang baik yaitu dengan nilai    sebesar 0,690. 

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan terdapat hubungan yang positif baik 

dari penguasaan kosakata dengan kemampuan memahami wacana, hubungan 

minat baca dengan kemampuan memahami wacana, dan antara penguasaan 

kosakata, minat baca, terhadap kemampuan memahami wacana.  

Selain itu, penelitian penalaran juga pernah dilakukan oleh Warno (2009) 

mahasiswa pascasarjana Universitas Sebelas Maret dengan judul Pengaruh 

Keterampilan Penalaran terhadap Keterampilan Menulis Ditinjau dari Status 

Sosial Ekonomi Orang Tua (Studi Ex Post Facto di SMP Negeri 1 dan 2 

Slogohimo). Dalam penelitiannya, Warno menyimpulkan: (1) keterampilan 

menulis untuk kelompok siswa yang memiliki kemampuan penalaran tinggi, 

hasilnya lebih baik daripada untuk kelompok siswa yang memiliki kemampuan 

penalaran rendah, (2) keterampilan menulis untuk kelompok siswa yang status 

sosial ekonomi orang tuanya tinggi, hasilnya lebih baik daripada untuk kelompok 

siswa yang status sosial ekonomi orang tuanya rendah, (3) ada interaksi yang 

sangat signifikan antara kemampuan penalaran dan status sosial ekonomi orang 

tua terhadap keterampilan menulis siswa. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah penelitian 

penguasaan kosakata sesuai penelitian Eka Yuliani (2014) dan persamaan 

penelitian keterampilan penalaran sesuai dengan penelitian Warno (2009). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1) Apakah ada hubungan antara penguasaan kosakata dan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMAN 2 Indralaya Utara? 

2) Apakah ada hubungan antara kemampuan bernalar dan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMAN 2 Indralaya Utara? 

3) Apakah ada hubungan positif antara penguasaan kosakata, kemampuan 

bernalar, dan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMAN 2 Indralaya 

Utara? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan positif 

antara: 

1) Penguasaan kosakata dan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMAN 

2 Indralaya Utara. 

2) Kemampuan bernalar dan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMAN 2 Indralaya Utara. 

3) Penguasaan kosakata, kemampuan bernalar, dan menulis karangan 

argumentasi siswa kelas X SMAN 2 Indralaya Utara. 

 

1.4 Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Secara teoretis, bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan dalam meningkatkan penguasaan kosakata, kemampuan 

bernalar, dan menulis karangan argumentasi. Secara praktis, melalui penelitian ini, 

pembaca diharapkan dapat meningkatkan penguasaan kosakata melalui membaca, 

sebab kegiatan tersebut berhubungan erat dengan menulis dan kemampuan 

bernalar 
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